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ABSTRAK

The COVID-19 pandemic which has spread throughout the world in early 2020 has had
an impact on teaching and learning activities in schools. The Ministry of Education and
Culture and several regional officials issued policies in the form of changing teaching
and learning activities to be carried out online. This study aims to determine how many
factors influence students' critical thinking in mathematics in the online learning process
during the covid-19 pandemic and to determine the significant factors in influencing
students' critical thinking. The population in this study were senior high school students
at Tabib Tabanan JI. Bunga Kardiol Ladang Bambu and the number of samples was 29
students. The instrument in this research is in the form of a questionnaire or
questionnaire. The results of this study found that the analysis of students' critical
thinking in mathematics in the online learning process during the covid-19 pandemic had
a positive effect. In the reliability test, physical condition has a value of 0.679%, meaning
that the indicator of physical condition affects critical thinking by 67.9% and anxiety has
a value of 0.675%, meaning that the indicator of anxiety affects critical thinking. So it
can be concluded that the factor that influences students' critical thinking in learning
mathematics is the factor that has the highest score is the physical condition factor. So it
is necessary for students to continue to maintain their physical condition in learning so
that the results of learning mathematics are optimal
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam pendidikan. Matematika juga merupakan ilmu
yang mempengaruhi perkembangan teknologi modern, dari mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
dan mengembangkan daya pikir manusia. Matematika merupakan sarana komunikasi sains tentang pola-pola
yang berguna untuk melatih berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif. Pola pikir merupakan hal yang penting
dalam proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, dibutuhkannya melatih kemampuan berpikir
kritis.didalam buku dibanding dengan konsep atau proses pembelajarannya, yang mengakibatkan siswa
ketergantungan pada guru dan siswa sulit memahami materi tersebut.

Berpikir Merupakan suatu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah
kepadan suatu tujuan. Berpikir juga merupakan suatu kegiatan mental untuk membangun dan memperoleh
pengetahuan. Dalam suatu proses pembelajaran, kemampuan berpikir siswa dapat dikembangkan dengan
memperkaya pengalaman yang bermakna melalui persoalan pemecahan masalah. Pengalaman atau
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh keterampilan-keterampilan
dalam pemecahan masalah, sehingga kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan. Betapa pentingnya
pengalaman ini agar peserta didik mempunyai struktur konsep yang dapat berguna dalam menganalisis serta
mengevaluasi suatu permasalahan. Salah satu kemampuan berpikir yang termasuk ke dalam kemampuan
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berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis. Di dalam penerapan proses belajar mengajar kurang
mendorong adanya pencapaian kemampuan berpikir kritis. Dua faktor penyebab berpikir kritis tidak
berkembang selama pendidikan adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi yang luas
sehingga guru lebih terfokus pada penyelesaian materi dan kurangnya pemahaman guru tentang metode
pengajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Pasca pandemi Covid-19 yang menyebar di Indonesia dan kemudian pertengahan Maret 2020
pemerintah provinsi dan pemerintah daerah menghasilkan kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan
sementara pembelajaran tatap muka diganti dengan pembelajaran online baik tingkat sekolah maupun tingkat
perguruan tinggi . Walaupun proses pembelajaran dilakukan secara daring, tetapi juga harus memperhatikan
tujuan pembelajaran matematika. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah menganalisis faktor yang
mempengaruhi berpikir kritis matematika siswa dalam proses pembelajaran daring selama masa pandemi
covid-19.

Berdasarkan hasil observasi dari peneliti selama proses pembelajaran daring, terlihat jelas kurang
aktifnya proses pembelajaran dikarenakan peserta didik sering diposisikan sebagai orang yang tidak tahu apa-
apa, hanya menyerap dan mendengar penjelasan dari guru tanpa diberikan kesempatan untuk berpikir kitis hal
ini dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi berpikir kritis siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengnalisis faktor yang mempengaruhi berpikir kritis matematika siswa
dalam proses pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19. Penelitian ini ditujukan kepada Siswa SMA
yang berada di Gg.Tabib JI.Bunga Kardiol Baru Ladang Bambu. Waktu penelitian ini dilaksanakan dengan waktu
yang disesuaikan secara daring. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatatif.
Jenis penelitian deskrifitif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
informasi mengenai faktor yang mempengaruhi berpikir kritis matematika siswa dalam proses pembelajaran
daring selama masa pandemic covid-19 secara mendalam dan komprehensif. Selain itu, dengan pendekatan ini
diharapkan dapat diketahui faktor berpikir kritis matematika siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Instrumen penelitian adalah alat yang digunkan untuk mengumpulkan data agar mudah diolah. Berdasarkan
teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen penelitian ini menggunakan metode angket atau
kuesioner online. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien. Peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan di ukur dan tahu apa yang akan diperoleh dari responden. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
angket merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh informasi, baik pertanyaan atau pernyataan yang
berkaitan dengan hal-hal yang akan diteliti.

Tabel 3.1 Penilaian Angket

Jawaban Skor Keterangan
SS 4 Sangat Setuju
S 3 Setuju
TS 2 Tidak Setuju
STS 1 Sangat Tidak Setuju

Instrumen dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal berupa catatan selama penelitian berlangsung
untuk memperoleh data tentang analisis faktor yang mempengaruhi berpikir kritis siswa matematika siswa dalam
proses pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19.

Untuk memperoleh kebenaran angket sebelum digunakan dalam penelitian sebagai alat pengumpulan data
maka akan dilakukanya uji validitas angket dan realibitas angket terlebih dahulu.

Validitas adalah suatu proses untuk menunjukkan tingkat — tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrument . Untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu angket , maka kan dibandingkan antara Thiung dan Taie
dengan ketentuan o« = 0,05. Angket akan dikatakan valid jika Thitung> Ttate.

Table 3.2 Klasifiksasi Koefisien Validitas
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Nilai Interpretasi
0,90 <r,, < 1,00 Validitas Sangat Tinggi
0,70 <r,, < 0,90 Validitas Tinggi
040<r,, <0,70 Validitas Sedang
0,20 <r,, < 0,40 Validitas Rendah
0,00 <r,, <0,20 Validitas Sangat Rendah
Iy, < 0,00 Tidak valid

Sumber: Guilford (Erman Suherman, 2003:113)

Reliabilitas merujuk kepada suatu instrument yang dapat dipercaya sebagai alat untuk pengumpuluan
suatu data , karena instrument tersebut sudah layak.

Dengan kriteria :

0 < r; < 20 reliabilitas sangat rendah

0,20 < 1; < 0,40 reliabilitas rendah

0,40 < r; < 0,60 reliabilitas sedang

0,60 < r; < 0,80 reliabilitas tinggi

0,80 < r; < 1,00 reliabilitas sangat tinggi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan deskripsi singkat mengenai data tersebut yang mengungkapkan informasi
tentang mean , minimum, maksimum, standar deviasi dan nilai varians.

Tabel 3.5
Descriptive Statistics
Minimu Maximu Std.

N m m Sum Mean Deviation Variance
KondisiFisik 29 27 40 992 3421  3.110 9.670
Valid N 29
(listwise)

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahawa untuk variabel kondisi fisik mempunyai nilai minimum
sebesar 27 , nilai maksimum sebesar 40 , untuk nilai tertinggi sebesar 992 ,mempunyai nilai rata-rata sebesar
34.21, standar deviasi sebesar 3.110 dan nilai varians sebesar 9.670

Tabel 3.6
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance
Kecemasan 29 20 34 776 26.76 3.925 15.404

Valid N (listwise) 29

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahawa untuk variabel kecemasan mempunyai nilai minimum
sebesar 20, nilai maksimum sebesar 34, untuk nilai tertinggi sebesar 776 ,mempunyai nilai rata-rata sebesar
26.76, standar deviasi sebesar 3.925 dan nilai varians sebesar 15.404.

Melalui tabel diatas , maka dapat diperoleh kesimpulan untuk variabel yang memiliki nilai paling
minimum adalah variabel kecemasan sebesar 20 dan yang memiliki nilai maksimum adalah variabel kondisi
fisik yaitu sebesar 40 . Variabel kondisi fisik memiliki jumlah tertnggi sebesar 992 dan nilai mean tertinggi
yaitu sebesar 34.21. Variabel kecemasan memiliki standar deviasi tertinggi yaitu sebesar 3.925 serta memiliki
nilai variance tertinggi yaitu 15.404

(Age Alifya)
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Setelah memperoleh hasil data penelitian dan pengolahan data yang dilakukan, maka didapatkan
hasil perhitungan statistik. Hasil penelitian ini memperoleh bahwa analisis faktor berpikir kritis matematika
siswa dalam proses pembelajaran secara daring selama masa pandemic covid-19 berpengaruh positif. Pada uji
reliabilitas , kondisi fisik memiliki nilai 0.679% ,artinya indikator kondisi fisik mempengaruhi berpikir kritis
sebesar 67.9% dan kecemasan memiliki nilai sebesar 0.675%, artinya indikator kecemasan mempengaruhi
berpikir krtis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi berpikir kritis belajar
matematika siswa adalah faktor yang memiliki nilai tertinggi adalah faktor kondisi fisik. Maka perlulah para
siswa untuk terus menjaga kondisi fisik mereka dalam belajar sehingga hasil belajar matematika optimal.

4. SIMPULAN

Berdasarkan dari rumusan masalah, pengujian hipotesis, analasis data penelitian dan pembahasan diatas,
dapat disimpulkan Faktor kondisi fisik merupakan faktor yang mempengaruhi berpikir kritis matematika siswa
dalam proses pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19. Maka perlulah para siswa untuk terus
menjaga kondisi fisik mereka dalam belajar sehingga hasil belajar matematika optimal. Dan para guru juga
harus memperhatikan kondisi fisik setiap siswa agar mereka dapat berpikir kritis dalam proses belajar mengajar
baik secara online atau tatap muka langsung disekolah
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